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Abstrak

Diabetes melitus adalah gangguan metabolik yang ditandai oleh kadar gula darah tinggi akibat disfungsi
produksi atau gangguan fungsi insulin. Gangguan ini tidak hanya memengaruhi sistem metabolisme, tetapi juga
kesehatan kulit, khususnya hidrasi kulit yang mencerminkan kemampuan kulit dalam mempertahankan
kelembapan optimal. Hidrasi kulit yang rendah berpotensi meningkatkan risiko infeksi dan iritasi. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran kelompok usia
produktif tentang pentingnya pemeriksaan rutin kadar gula darah dan hidrasi kulit. Metode yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Plan-Do-Check-Act (PDCA) mencakup edukasi, pemeriksaan rutin,
serta evaluasi efektivitas program. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pemeriksaan rutin dan edukasi berperan
dalam deteksi dini risiko kesehatan pada kelompok usia produktif.

Kata Kunci: Diabetes melitus, edukasi, gaya hidup sehat, hidrasi kulit, pemeriksaan rutin

PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan gangguan metabolik yang ditandai dengan kadar gula
darah yang tinggi akibat adanya gangguan produksi atau fungsi insulin. Dalam pemeriksaan
klinis, kadar gula darah puasa digunakan sebagai salah satu indikator untuk mendiagnosis
diabetes melitus. Seseorang dikatakan normal apabila kadar gula darah puasa berada di bawah

100 mg/dL. Apabila kadar gula darah puasa berada pada rentang 100-125 mg/dL, maka kondisi
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ini dapat disebut sebagai pradiabetes, yang merupakan kondisi peningkatan risiko diabetes
melitus. Sementara itu, kadar gula darah puasa yang mencapai 126 mg/dL atau lebih
menandakan adanya diabetes melitus.(Mendes et al., 2017; Paliwal et al., 2019; Wang et al.,
2022)

Selain diabetes melitus, hidrasi kulit juga menjadi perhatian dalam kesehatan
masyarakat, khususnya pada kelompok usia produktif. Kadar hidrasi kulit mencerminkan
kemampuan kulit dalam mempertahankan kelembapan, yang penting untuk menjaga integritas
dan fungsi perlindungan kulit terhadap berbagai patogen serta mengurangi risiko iritasi dan
infeksi. Pemeriksaan hidrasi kulit dapat dilakukan menggunakan alat analisis kulit (skin
analyzer) untuk mengukur kadar kelembapan. Pada pemeriksaan ini, kulit yang terhidrasi
dengan baik umumnya memiliki kadar kelembapan antara 40-60%. Kadar hidrasi kulit di
bawah 40% mengindikasikan kekeringan kulit yang dapat meningkatkan risiko gangguan kulit,
sedangkan kadar di atas 60% dianggap sebagai kondisi hidrasi berlebih yang mungkin
berkaitan dengan gangguan tertentu.(Badian et al., 2023; Lasschuit et al., 2021; Salari et al.,
2020)

Diabetes melitus dapat menyebabkan gangguan pada pembuluh darah dan saraf, yang
pada gilirannya dapat memengaruhi sirkulasi darah ke kulit. Kondisi ini dapat mengurangi
kelembapan alami kulit, sehingga meningkatkan risiko kulit kering dan retak, yang pada
akhirnya dapat mempermudah terjadinya infeksi. Kulit yang kurang terhidrasi pada pasien
diabetes juga lebih rentan terhadap berbagai komplikasi kulit seperti dermatitis dan ulkus
diabetik. Oleh karena itu, pemantauan kadar gula darah dan hidrasi kulit secara berkala penting
dilakukan untuk menjaga kualitas hidup pasien.(Leite et al., 2024; Mendes et al., 2017; Paliwal
etal., 2019)

Pemeriksaan rutin terhadap kadar gula darah dan hidrasi kulit bagi kelompok usia
produktif bertujuan untuk mendeteksi secara dini adanya risiko diabetes melitus dan gangguan
hidrasi kulit. Dengan pemantauan ini, masyarakat dapat memahami kondisi kesehatan mereka
dan melakukan tindakan preventif untuk mencegah komplikasi lebih lanjut. Edukasi terkait
pola hidup sehat, termasuk pengaturan pola makan, aktivitas fisik, serta perawatan kulit yang
tepat, juga harus menjadi bagian dari upaya preventif untuk mencegah timbulnya masalah
kesehatan akibat diabetes melitus dan kulit kering. Tujuan kegiatan pemeriksaan rutin ini
adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat usia produktif terhadap pentingnya
pemeriksaan kesehatan yang mencakup pemantauan kadar gula darah dan hidrasi kulit.
Pemeriksaan ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam mendeteksi dini risiko diabetes

melitus dan gangguan hidrasi kulit, sehingga mereka dapat mengambil langkah preventif yang
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tepat. Edukasi yang diberikan akan mencakup informasi tentang pentingnya menjaga kadar
gula darah dalam batas normal, serta cara merawat dan menjaga hidrasi kulit agar tetap sehat.
Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan
mengurangi risiko.(Lasschuit et al., 2021; Leite et al., 2024; Reschke et al., 2023)

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertempat di SMA St. Yoseph Cakung pada bulan
Oktober 2024 dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran usia produktif
mengenai risiko diabetes melitus dan gangguan hidrasi kulit serta tindakan pencegahannya.
Pelaksanaan kegiatan ini meliputi penyuluhan tentang risiko diabetes melitus dan hidrasi kulit,
langkah pencegahan melalui pola makan seimbang, serta perawatan kulit yang baik.
Edukasi menekankan pentingnya menjaga kadar gula darah dalam batas normal dan
kelembapan kulit. Pemeriksaan kadar gula darah dan hidrasi kulit dilakukan pada peserta untuk
mengetahui kondisi kesehatan mereka terkait risiko diabetes melitus dan hidrasi kulit. Hasil
pemeriksaan yang menunjukkan nilai di luar normal diidentifikasi sebagai tanda awal risiko
yang membutuhkan penanganan lebih lanjut. Media edukasi digunakan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan peserta. Kesempatan diberikan kepada peserta untuk bertanya dan
berbagi pengalaman tentang menjaga kesehatan melalui gaya hidup yang mendukung kontrol

kadar gula darah dan hidrasi kulit.

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 69 peserta, dengan komposisi jenis
kelamin yaitu 19 laki-laki (27,5%) dan 50 perempuan (72,5%). Gambaran karakteristik dasar,
pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan darah peserta dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Demografi Dasar, Pemeriksaan Fisik, dan Pemeriksaan Darah

Parameter Hasil
Usia, mean (SD) 44.32 (10.56)
Jenis Kelamin, %

o Laki-laki 19 (27.5)

e Perempuan 50 (72.5)
Kadar Hidrasi Kulit, mean (SD)

e Kanan 49.64 (10.13)

o Kiri 49.61 (11.01)
Gula Darah Puasa, mean (SD) 94.03 (26.81)

e Normal, % 65 (94.2)

e Diabetes, % 4(5.8)
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Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa rerata usia peserta adalah 44,32 tahun (SD 10,56).

Rerata kadar hidrasi kulit pada tangan kanan adalah 49,64 (SD 10,13), dan pada tangan Kiri
sebesar 49,61 (SD 11,01). Rerata kadar gula darah puasa peserta tercatat 94,03 (SD 26,81),
dengan 65 peserta (94,2%) memiliki kadar gula darah normal dan 4 peserta (5,8%) memiliki

diabetes.
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Gambar 1. Boxplot Hasil Pemeriksaan Hidrasi Kulit dan Gula Darah Puasa
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Gambar 2. Kegiatan Pemeriksaan Hidrasi Kulit

4. DISKUSI

Diabetes melitus dan gangguan hidrasi kulit merupakan dua kondisi kesehatan yang
penting untuk diperhatikan oleh kelompok usia produktif. Peningkatan prevalensi diabetes
melitus (DM) di Indonesia terus menjadi perhatian. Prevalensi DM di DKI Jakarta
menunjukkan peningkatan signifikan, yaitu dari 2,5% pada tahun 2013 menjadi 3,4% pada
tahun 2018. Prevalensi keseluruhan DM di wilayah ini juga mengalami kenaikan, dari 6,3%
pada tahun 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018. Secara nasional, proyeksi menunjukkan
bahwa prevalensi DM di Indonesia akan meningkat dari 9,3% pada tahun 2019 menjadi 10,2%
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pada tahun 2030. Selain itu, Kementerian Kesehatan Rl memproyeksikan jumlah penderita DM
akan bertambah dari 8,4 juta pada tahun 2016 menjadi 21,3 juta pada tahun 2030. Hasil
kegiatan pengabdian masyarakat saat ini juga mengindikasikan adanya perhatian terhadap
kondisi gula darah peserta. Dari 69 peserta yang mengikuti kegiatan ini, rerata kadar gula darah
puasa adalah 94,03 mg/dL (SD 26,81). Sebagian besar peserta, yaitu 65 orang (94,2%),
memiliki kadar gula darah normal, sementara 4 orang (5,8%) teridentifikasi memiliki diabetes.
Data ini sejalan dengan tren peningkatan prevalensi diabetes secara nasional dan
menggarisbawahi pentingnya upaya pencegahan serta pengelolaan diabetes melalui edukasi
kesehatan di tingkat masyarakat.(Delfina et al., 2021; Fatimah & Sofiyat, 2023)

Diabetes melitus dapat memengaruhi berbagai fungsi tubuh, termasuk sistem peredaran
darah yang pada akhirnya berdampak pada kesehatan kulit. Keseimbangan kadar gula darah
sangat penting dalam mencegah kerusakan jaringan tubuh, termasuk jaringan kulit yang
memerlukan suplai darah dan nutrisi yang optimal. Gangguan hidrasi kulit, yang sering terjadi
pada individu dengan diabetes melitus, dapat menyebabkan kulit menjadi kering, pecah-pecah,
dan lebih rentan terhadap infeksi. Oleh karena itu, menjaga kadar gula darah serta hidrasi kulit
yang optimal menjadi hal penting dalam upaya mempertahankan kualitas hidup dan mencegah
komplikasi kesehatan.(Abdelhalim et al., 2020; Leite et al., 2024; Salari et al., 2020)

Edukasi dan skrining rutin menjadi elemen utama dalam upaya pencegahan diabetes
melitus dan gangguan hidrasi kulit pada kelompok usia produktif. Melalui edukasi yang
komprehensif, individu dapat memahami faktor risiko yang berkaitan dengan diabetes melitus,
seperti pola makan tinggi gula dan gaya hidup kurang aktif, yang dapat meningkatkan risiko
munculnya diabetes melitus dan masalah hidrasi kulit. Skrining rutin untuk memantau kadar
gula darah serta pemeriksaan hidrasi kulit memungkinkan deteksi dini terhadap risiko
kesehatan yang mungkin timbul, sehingga tindakan pencegahan dapat segera diambil untuk
mengurangi kemungkinan komplikasi lebih lanjut.(Firmansyah & Tan, 2020; Tan et al., 2023;
Yulianti, Setiawan, et al., 2024)

Untuk menjaga keseimbangan kadar gula darah dan hidrasi kulit yang optimal,
penerapan pola hidup sehat harus menjadi prioritas. Tindakan preventif melalui perubahan
gaya hidup dapat membantu mengurangi risiko diabetes melitus serta mempertahankan
kelembapan dan kesehatan kulit. Melalui pendekatan ini, individu diharapkan mampu menjaga
keseimbangan kadar gula darah dan hidrasi kulit, sehingga terhindar dari komplikasi yang
dapat berdampak pada kesehatan jangka panjang. Pendidikan mengenai pentingnya pola makan
sehat, aktivitas fisik teratur, serta perawatan kulit yang baik harus menjadi bagian dari program

kesehatan masyarakat yang berkelanjutan.(Ruslim et al., 2024; Tan, Firmansyah, & Yana,
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2020; Tan et al., 2024) Langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan oleh kelompok usia
produktif untuk mencegah munculnya kondisi diabetes melitus dan gangguan hidrasi kulit:

1. Menjaga pola makan sehat: Konsumsi makanan rendah gula dan tinggi serat, seperti
buah, sayuran, dan biji-bijian, dapat membantu mengontrol kadar gula darah dan
menjaga kesehatan kulit.(Sutedja et al., 2023; Tan et al., 2023; Yulianti, Destra, et al.,
2024)

2. Aktivitas fisik teratur: Olahraga ringan hingga sedang secara rutin, seperti berjalan atau
bersepeda, dapat meningkatkan sensitivitas insulin dan membantu tubuh mengatur
kadar gula darah.(Yulianti, Destra, et al., 2024; Yulianti, Setiawan, et al., 2024)

3. Mempertahankan hidrasi tubuh yang baik: Minum air yang cukup setiap hari membantu
menjaga keseimbangan cairan tubuh dan kulit agar tetap terhidrasi.(Sidarta, Gunaidi, et
al., 2024; Yulianti, Kurniawan, et al., 2024)

4. Menghindari produk perawatan kulit yang keras: Penggunaan produk perawatan kulit
yang sesuai dan tidak mengandung bahan yang dapat mengeringkan kulit, seperti
alkohol, penting untuk menjaga kelembapan kulit.(Ruslim et al., 2024; Tan &
Firmansyah, 2020)

5. Pemeriksaan kesehatan rutin: Melakukan pemeriksaan kadar gula darah dan analisis
hidrasi kulit secara berkala memungkinkan deteksi dini terhadap risiko diabetes melitus
dan gangguan hidrasi kulit, serta tindakan preventif yang tepat.(Tan, Firmansyah, &
Elizabeth, 2020; Yudhitiara et al., 2023; Yulianti, Setiawan, et al., 2024)

Melalui langkah-langkah di atas, diharapkan kelompok usia produktif dapat
mempertahankan kesehatan kadar gula darah dan kulit, sehingga risiko komplikasi terkait dapat
diminimalkan. Edukasi yang terus dilakukan secara konsisten akan membantu menciptakan
kesadaran di masyarakat akan pentingnya pencegahan melalui pola hidup sehat dan
pemeriksaan rutin.(Sidarta, Averina, et al., 2024; Sidarta, Gunaidi, et al., 2024; Yulianti,
Destra, et al., 2024)

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran
kelompok usia produktif mengenai pentingnya pemeriksaan rutin untuk deteksi dini diabetes
melitus dan kondisi hidrasi kulit. Melalui pendekatan edukasi yang komprehensif dan
penerapan skrining rutin, masyarakat diberikan kesempatan untuk mengenali faktor risiko,
memahami pentingnya menjaga kadar gula darah dan hidrasi kulit dalam batas optimal, serta

mengambil langkah pencegahan yang tepat. Edukasi mengenai pola hidup sehat, pola makan
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yang seimbang, aktivitas fisik, serta perawatan kulit yang tepat menjadi bagian integral dari
kegiatan ini, mendukung upaya pencegahan komplikasi kesehatan terkait diabetes melitus dan

gangguan hidrasi kulit.
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